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Abstract: Globalization has transformed patterns of human interaction by increasing 

communication among individuals from diverse cultural, linguistic, religious, and social 

backgrounds. This study aims to analyze the concept of cross-cultural communication in the era 

of globalization, identify its major challenges, examine effective communication strategies, and 

explore its relevance from an Islamic perspective. The study employed a qualitative approach 

using library research by analyzing books, scientific journal articles, and other authoritative 

sources related to intercultural communication, globalization, and Islamic communication 

ethics. The findings indicate that cross-cultural communication has become an essential 

competency in the digital era. However, challenges such as ethnocentrism, stereotypes, 

misinformation, intolerance, and differences in communication styles continue to hinder 

effective intercultural interaction. The study proposes an integrative conceptual model that 

combines communication competence, cultural intelligence, and Islamic communication ethics. 

Islamic values, including ta'aruf, tasamuh, 'adl, ukhuwwah, and the principles of qaulan, 

provide a strong ethical foundation for promoting inclusive, peaceful, and harmonious 

communication within increasingly diverse global societies. 

 

Keywords: Cross-Cultural Communication, Globalization, Cultural Intelligence, Islamic 

Communication Ethics, Intercultural Communication. 

Abstrak: Globalisasi telah mengubah pola komunikasi manusia melalui meningkatnya interaksi 

antarindividu yang berasal dari latar belakang budaya, bahasa, agama, dan sistem nilai yang 

beragam. Penelitian ini bertujuan menganalisis konsep komunikasi lintas budaya pada era 

globalisasi, mengidentifikasi berbagai tantangan yang dihadapi, mengkaji strategi penguatan 

komunikasi lintas budaya, serta menjelaskan relevansinya dalam perspektif Islam. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan (library research), 

melalui analisis berbagai buku, artikel ilmiah, dan literatur otoritatif yang berkaitan dengan 

komunikasi lintas budaya, globalisasi, dan etika komunikasi Islam. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa komunikasi lintas budaya merupakan kompetensi penting pada era digital, 

namun masih menghadapi tantangan berupa etnosentrisme, stereotip, disinformasi, intoleransi, 

serta perbedaan gaya komunikasi. Penelitian ini menawarkan model konseptual yang 

mengintegrasikan kompetensi komunikasi, cultural intelligence, dan etika komunikasi Islam. 

Integrasi tersebut menghasilkan paradigma komunikasi yang inklusif, adaptif, humanis, serta 

berorientasi pada terwujudnya masyarakat global yang damai, toleran, dan berkeadaban. 

Kata Kunci: komunikasi lintas budaya; globalisasi; cultural intelligence; etika komunikasi 

Islam; masyarakat multikultural. 
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INTRODUCTION 

  Globalisasi telah membawa perubahan yang sangat signifikan dalam pola 

interaksi manusia di berbagai belahan dunia.
1
 Perkembangan teknologi informasi, 

internet, media sosial, serta kemudahan transportasi telah menghapus batas-batas 

geografis sehingga komunikasi tidak lagi berlangsung dalam ruang lingkup lokal, tetapi 

telah berkembang menjadi komunikasi global yang melibatkan individu dengan latar 

belakang budaya, bahasa, agama, nilai, dan tradisi yang berbeda. Dalam konteks 

tersebut, komunikasi lintas budaya (cross-cultural communication) menjadi salah satu 

kompetensi utama yang harus dimiliki oleh masyarakat modern.
2
 Kemampuan 

memahami perbedaan budaya, menghargai keberagaman, serta membangun komunikasi 

yang efektif menjadi faktor penting dalam menciptakan hubungan sosial yang harmonis, 

baik dalam bidang pendidikan, ekonomi, politik, diplomasi, maupun kehidupan 

bermasyarakat.
3
 Oleh karena itu, komunikasi lintas budaya tidak lagi dipandang sebagai 

keterampilan tambahan, melainkan sebagai kebutuhan fundamental dalam menghadapi 

dinamika masyarakat global yang semakin kompleks.
4
 

  Fenomena globalisasi juga ditandai dengan meningkatnya mobilitas manusia 

melalui migrasi, pendidikan internasional, kerja sama ekonomi, perdagangan bebas, 

serta perkembangan komunitas digital lintas negara. Interaksi antarbudaya berlangsung 

setiap hari melalui berbagai platform komunikasi digital sehingga individu dituntut 

mampu memahami cara berpikir, sistem nilai, dan norma budaya masyarakat lain.
5
 

Kondisi ini menunjukkan bahwa keberhasilan komunikasi tidak hanya ditentukan oleh 

kemampuan berbahasa, tetapi juga dipengaruhi oleh sensitivitas budaya, kecerdasan 

sosial, empati, dan kemampuan beradaptasi terhadap perbedaan. Dengan demikian, 

komunikasi lintas budaya menjadi fondasi penting dalam membangun kolaborasi global 

yang produktif sekaligus memperkuat perdamaian dan saling pengertian antarbangsa. 

  Dalam konteks masyarakat Indonesia yang dikenal sebagai negara multikultural 

dengan ratusan suku, bahasa daerah, serta keragaman agama dan budaya, komunikasi 

lintas budaya memiliki peran yang semakin strategis. Keberagaman merupakan modal 

sosial yang sangat besar, tetapi juga berpotensi menjadi sumber konflik apabila tidak 
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dikelola melalui komunikasi yang inklusif dan dialogis. Tantangan tersebut semakin 

kompleks ketika masyarakat Indonesia juga harus berinteraksi dengan komunitas 

internasional melalui pendidikan, bisnis, pariwisata, maupun ruang digital. Oleh karena 

itu, penguatan kompetensi komunikasi lintas budaya menjadi kebutuhan yang mendesak 

agar masyarakat mampu membangun relasi yang saling menghargai, menghindari 

prasangka, serta menciptakan kehidupan sosial yang damai dan produktif.  

  Permasalahan utama yang muncul dalam komunikasi lintas budaya pada era 

globalisasi adalah masih rendahnya literasi budaya, minimnya kemampuan memahami 

perspektif budaya lain, serta dominannya pendekatan komunikasi yang bersifat 

etnosentris. Banyak individu masih memandang budayanya sebagai standar utama 

sehingga sulit menerima nilai dan kebiasaan masyarakat lain.
6
 Selain itu, derasnya arus 

informasi digital menyebabkan penyebaran stereotip dan generalisasi budaya 

berlangsung sangat cepat tanpa proses verifikasi yang memadai. Akibatnya, komunikasi 

sering kali menghasilkan konflik, kesalahpahaman, bahkan diskriminasi. Dalam 

perspektif akademik, sebagian besar kajian komunikasi lintas budaya masih didominasi 

oleh pendekatan Barat yang berorientasi pada aspek psikologis, sosiologis, dan 

organisasi, sementara integrasi dengan perspektif Islam sebagai sistem nilai yang 

mengajarkan toleransi, keadilan, dialog, dan penghormatan terhadap keberagaman 

masih relatif terbatas.
7
 

  Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan strategi komunikasi lintas budaya yang 

lebih komprehensif dengan mengintegrasikan pendekatan komunikasi modern dan nilai-

nilai Islam. Strategi tersebut meliputi peningkatan literasi budaya, penguatan 

kompetensi komunikasi interpersonal, pengembangan kecerdasan budaya (cultural 

intelligence), penguatan kemampuan mendengarkan secara empatik, penggunaan bahasa 

yang inklusif, serta pemanfaatan teknologi digital secara bijaksana. Dalam perspektif 

Islam, komunikasi tidak hanya dipahami sebagai proses penyampaian pesan, tetapi juga 

sebagai bagian dari akhlak yang mengedepankan kejujuran, kelembutan, penghormatan 

terhadap martabat manusia, musyawarah, dan perdamaian. Nilai-nilai seperti ta'aruf 

(saling mengenal), tasamuh (toleransi), ukhuwwah (persaudaraan), 'adl (keadilan), serta 

rahmatan lil 'alamin menjadi prinsip dasar yang sangat relevan dalam membangun 

komunikasi lintas budaya pada masyarakat global.
8
 Integrasi antara teori komunikasi 

kontemporer dan etika komunikasi Islam diharapkan mampu menghasilkan model 

komunikasi yang tidak hanya efektif secara fungsional, tetapi juga berorientasi pada 

nilai-nilai kemanusiaan universal.
9
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  Artikel ini bertujuan untuk menganalisis konsep komunikasi lintas budaya dalam 

era globalisasi, mengidentifikasi berbagai tantangan yang dihadapi masyarakat dalam 

membangun komunikasi antarbudaya, menjelaskan strategi komunikasi yang efektif 

dalam menghadapi kompleksitas masyarakat global, serta mengkaji komunikasi lintas 

budaya berdasarkan perspektif Islam. Analisis ini diharapkan mampu memberikan 

pemahaman yang komprehensif mengenai hubungan antara budaya, komunikasi, dan 

nilai-nilai keislaman sebagai landasan dalam membangun kehidupan sosial yang 

harmonis di tengah keberagaman global. Urgensi penelitian ini terletak pada semakin 

meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap kompetensi komunikasi lintas budaya 

sebagai salah satu keterampilan abad ke-21. Perkembangan teknologi digital, 

internasionalisasi pendidikan, mobilitas tenaga kerja, diplomasi global, serta interaksi 

sosial berbasis media digital menjadikan komunikasi lintas budaya sebagai aspek yang 

tidak dapat dipisahkan dari kehidupan modern. Kajian ini juga memiliki urgensi 

akademik karena menawarkan pendekatan multidisipliner yang menghubungkan ilmu 

komunikasi, studi budaya, globalisasi, dan kajian Islam sehingga mampu memperkaya 

khazanah keilmuan komunikasi Islam yang selama ini masih didominasi oleh 

pendekatan normatif maupun teoritis secara terpisah.  

  Adapun kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada upaya membangun 

sintesis konseptual antara teori komunikasi lintas budaya kontemporer dengan 

perspektif Islam secara integratif. Jika penelitian sebelumnya cenderung membahas 

komunikasi lintas budaya dari sudut pandang teori komunikasi Barat atau hanya 

mengkaji etika komunikasi Islam secara normatif, artikel ini mengembangkan kerangka 

analisis yang menghubungkan konsep cross-cultural communication, tantangan 

globalisasi digital, strategi penguatan cultural intelligence, dan prinsip-prinsip 

komunikasi Islam dalam satu model konseptual yang utuh. Dengan demikian, penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis berupa pengembangan paradigma 

komunikasi lintas budaya berbasis nilai-nilai Islam sekaligus menawarkan rekomendasi 

praktis bagi dunia pendidikan, organisasi, lembaga dakwah, dan masyarakat 

multikultural dalam membangun komunikasi yang inklusif, humanis, adaptif, serta 

berorientasi pada terwujudnya kehidupan global yang damai dan berkeadaban. 

 

THEORETICAL REVIEW 

 Komunikasi lintas budaya (cross-cultural communication) merupakan proses 

pertukaran pesan antara individu atau kelompok yang memiliki latar belakang budaya 

berbeda, meliputi bahasa, nilai, norma, kepercayaan, adat istiadat, dan pola pikir. 

Menurut Samovar, Porter, McDaniel, dan Roy, keberhasilan komunikasi lintas budaya 

tidak hanya ditentukan oleh kemampuan berbahasa, tetapi juga oleh pemahaman 

terhadap konteks budaya lawan bicara. Budaya memengaruhi cara individu berpikir, 

berperilaku, dan menafsirkan pesan sehingga perbedaan budaya berpotensi 

menimbulkan kesalahpahaman apabila tidak diimbangi dengan kemampuan adaptasi. 

Oleh karena itu, komunikasi lintas budaya bertujuan membangun saling pengertian, 

mengurangi konflik, serta memperkuat kerja sama dalam masyarakat multikultural. 



 
Globalisasi mempercepat interaksi lintas budaya melalui perkembangan teknologi 

informasi, internet, media sosial, dan komunikasi digital. Meskipun membuka peluang 

kolaborasi global, globalisasi juga menghadirkan tantangan berupa etnosentrisme, 

hambatan bahasa, stereotip, hoaks, ujaran kebencian, serta perbedaan gaya komunikasi 

yang dapat menghambat efektivitas komunikasi. Oleh sebab itu, individu dituntut 

memiliki kompetensi budaya (cultural competence), kecerdasan budaya (cultural 

intelligence), empati, kemampuan mendengarkan secara aktif (active listening), serta 

literasi digital untuk membangun komunikasi yang inklusif dan adaptif.
10

 

 Dalam perspektif Islam, keberagaman budaya merupakan sunnatullah yang 

bertujuan membangun ta'aruf (saling mengenal), sebagaimana ditegaskan dalam QS. Al-

Hujurat ayat 13. Etika komunikasi Islam juga berlandaskan prinsip qaulan sadidan, 

qaulan ma'rufan, qaulan layyinan, qaulan kariman, dan qaulan balighan yang 

menekankan kejujuran, kesantunan, kelembutan, penghormatan, dan efektivitas 

komunikasi. Selain itu, nilai tasamuh, ta'awun, syura, ukhuwwah, 'adl, dan rahmatan lil 

'alamin menjadi fondasi dalam membangun hubungan sosial yang harmonis. Dengan 

demikian, komunikasi lintas budaya yang efektif memerlukan integrasi antara 

kompetensi komunikasi modern dan nilai-nilai Islam guna mewujudkan masyarakat 

global yang inklusif, damai, dan berkeadaban. 

 

METHODS 

 Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan riset pustaka 

untuk meneliti komunikasi lintas budaya di era globalisasi dari perspektif teori 

komunikasi kontemporer dan Islam. Riset pustaka dipilih karena studi ini bertujuan 

untuk mensintesis konsep, teori, dan temuan empiris sebelumnya, bukan 

mengumpulkan data lapangan primer. Penelitian ini berfokus pada pengembangan 

kerangka konseptual komprehensif mengenai hakikat komunikasi lintas budaya, 

tantangannya, respons strategis, dan relevansinya dengan nilai-nilai Islam.
11

 Data terdiri 

dari sumber sekunder yang diperoleh dari buku-buku akademik, artikel jurnal yang 

ditinjau sejawat, prosiding konferensi, dan dokumen-dokumen otoritatif yang 

membahas studi komunikasi, globalisasi, komunikasi antarbudaya, kecerdasan budaya, 

dan etika komunikasi Islam. Prioritas diberikan kepada publikasi yang terindeks dalam 

basis data terkemuka seperti Scopus, Web of Science, dan SINTA, serta literatur Islam 

klasik dan kontemporer yang relevan dengan prinsip-prinsip komunikasi dalam Al-

Qur'an dan Hadits. 

 Pengumpulan data dilakukan melalui identifikasi, seleksi, klasifikasi, dan 

dokumentasi literatur secara sistematis. Literatur yang relevan dikategorikan ke dalam 

empat tema utama: (1) landasan konseptual komunikasi lintas budaya, (2) tantangan 

interaksi antarbudaya di era globalisasi, (3) strategi komunikasi antarbudaya yang 
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efektif, dan (4) perspektif Islam tentang etika komunikasi dan interaksi multikultural. 

Analisis data menggunakan analisis konten kualitatif yang dikombinasikan dengan 

analisis tematik. Proses analitis terdiri dari reduksi data, kategorisasi data, interpretasi, 

dan sintesis untuk mengidentifikasi konsep yang berulang, hubungan teoretis, dan 

perspektif yang muncul di seluruh literatur yang dipilih. Studi ini juga menerapkan 

pendekatan analitis komparatif dengan membandingkan teori komunikasi kontemporer 

dengan ajaran Islam untuk mengeksplorasi konvergensi dan komplementaritas 

konseptual. 

 Untuk memastikan kredibilitas temuan, triangulasi sumber dilakukan dengan 

membandingkan informasi dari berbagai referensi ilmiah yang mewakili studi 

komunikasi, sosiologi, studi globalisasi, dan kajian Islam.
12

 Pendekatan ini 

memungkinkan pengembangan model konseptual integratif yang menjelaskan 

bagaimana kompetensi komunikasi lintas budaya dan nilai-nilai etika Islam dapat 

berkontribusi pada komunikasi yang lebih inklusif, efektif, dan harmonis dalam 

masyarakat global yang semakin beragam. 
 

DISCUSSION 

Transformasi Komunikasi Lintas Budaya dalam Era Globalisasi 

 Globalisasi telah membawa perubahan mendasar terhadap pola komunikasi 

manusia dalam berbagai aspek kehidupan. Kemajuan teknologi informasi dan 

komunikasi telah menghilangkan berbagai batas geografis yang sebelumnya membatasi 

interaksi antarmanusia, sehingga komunikasi tidak lagi berlangsung dalam ruang 

lingkup lokal, melainkan berkembang menjadi komunikasi global yang melibatkan 

individu dari latar belakang budaya, bahasa, agama, etnis, dan sistem nilai yang 

beragam.
13

 Perkembangan internet berkecepatan tinggi, media sosial, komputasi awan, 

kecerdasan buatan (Artificial Intelligence), serta berbagai aplikasi komunikasi digital 

telah menciptakan ruang interaksi baru yang memungkinkan pertukaran informasi 

berlangsung secara cepat, simultan, dan tanpa mengenal batas wilayah. Kondisi tersebut 

menjadikan komunikasi lintas budaya (cross-cultural communication) sebagai salah 

satu kompetensi yang sangat penting dalam menghadapi dinamika masyarakat global 

abad ke-21. 

 Transformasi komunikasi yang terjadi pada era globalisasi tidak hanya berkaitan 

dengan perubahan media komunikasi, tetapi juga mencakup perubahan cara individu 

membangun hubungan sosial, menyampaikan informasi, serta memahami makna yang 

terkandung dalam setiap proses komunikasi. Jika pada masa lalu komunikasi lebih 

banyak berlangsung dalam lingkungan budaya yang relatif homogen, maka saat ini 

seseorang dapat berinteraksi setiap hari dengan individu yang memiliki latar belakang 

budaya yang sama sekali berbeda melalui berbagai platform digital. Aktivitas seperti 
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pembelajaran daring internasional, kerja sama bisnis global, konferensi virtual, 

diplomasi internasional, hingga kolaborasi penelitian lintas negara menjadi bukti bahwa 

komunikasi lintas budaya telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan 

modern.
14

 

 Hasil sintesis berbagai literatur menunjukkan bahwa komunikasi lintas budaya 

tidak lagi dipahami hanya sebagai kemampuan menggunakan bahasa asing atau 

menerjemahkan pesan dari satu bahasa ke bahasa lainnya. Komunikasi lintas budaya 

merupakan kemampuan yang lebih kompleks, yaitu memahami sistem nilai, norma 

sosial, kebiasaan, simbol budaya, gaya komunikasi verbal maupun nonverbal, serta cara 

berpikir masyarakat yang berbeda. Keberhasilan komunikasi tidak hanya ditentukan 

oleh ketepatan penggunaan bahasa, tetapi juga dipengaruhi oleh kemampuan seseorang 

memahami konteks budaya lawan bicara. Perbedaan makna terhadap simbol, ekspresi 

wajah, bahasa tubuh, intonasi, maupun etika komunikasi dapat memengaruhi 

keberhasilan penyampaian pesan. Oleh karena itu, kompetensi komunikasi lintas budaya 

memerlukan perpaduan antara pengetahuan budaya, keterampilan komunikasi, dan 

sikap terbuka terhadap keberagaman. 

 Dalam era globalisasi, konsep cultural sensitivity (sensitivitas budaya) dan cultural 

intelligence (kecerdasan budaya) menjadi dua aspek penting yang menentukan 

efektivitas komunikasi lintas budaya.
15

 Sensitivitas budaya merupakan kemampuan 

individu mengenali, menghargai, dan menghormati perbedaan budaya tanpa 

memberikan penilaian negatif terhadap budaya lain. Sementara itu, kecerdasan budaya 

merujuk pada kemampuan memahami karakteristik budaya yang berbeda, 

menyesuaikan perilaku komunikasi sesuai konteks sosial, serta membangun hubungan 

interpersonal secara efektif di lingkungan multikultural. Individu yang memiliki 

kecerdasan budaya tinggi cenderung lebih mudah beradaptasi, mampu mengurangi 

potensi konflik, serta dapat membangun kerja sama yang produktif dengan berbagai 

kelompok masyarakat. 

 Transformasi komunikasi lintas budaya juga menunjukkan bahwa budaya bukan 

lagi sesuatu yang bersifat tetap dan eksklusif. Intensitas interaksi global telah 

melahirkan proses adaptasi, akulturasi, asimilasi, bahkan hibridisasi budaya yang 

menghasilkan berbagai bentuk budaya baru. Fenomena ini dapat diamati melalui 

berkembangnya gaya hidup global, penggunaan bahasa internasional, pertukaran 

budaya populer, serta kolaborasi lintas negara dalam bidang pendidikan, ekonomi, seni, 

dan teknologi. Di satu sisi, kondisi tersebut memperkaya wawasan budaya masyarakat 

dunia, namun di sisi lain juga menghadirkan tantangan berupa pergeseran identitas 

                                                           
 

14
 Peng Wei Hsiao and Chung Ho Su, “A Study on the Impact of Steam Education for 

Sustainable Development Courses and Its Effects on Student Motivation and Learning,” Sustainability 

(Switzerland) 13, no. 7 (2021): 1–24, https://doi.org/10.3390/su13073772. 

 
15

 Muhamad Ali Amrizal, Nurhattati Fuad, and Neti Karnati, “Manajemen Pembinaan Akhlak Di 

Pesantren,” Jurnal Basicedu 6, no. 3 (2022): 3602–12, https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i3.2706. 



 
budaya, munculnya konflik nilai, serta meningkatnya risiko kesalahpahaman dalam 

komunikasi apabila perbedaan budaya tidak dipahami secara proporsional.
16

 

 Selain itu, transformasi digital telah mengubah karakter komunikasi dari 

komunikasi tatap muka menjadi komunikasi virtual yang berlangsung melalui berbagai 

media daring. Perubahan ini memberikan efisiensi dalam penyampaian informasi, tetapi 

sekaligus mengurangi intensitas komunikasi nonverbal yang selama ini menjadi unsur 

penting dalam memahami makna pesan. Akibatnya, kesalahpahaman, stereotip, maupun 

konflik komunikasi dapat lebih mudah terjadi apabila individu tidak memiliki 

kemampuan membaca konteks budaya secara tepat. Oleh sebab itu, komunikasi lintas 

budaya pada era globalisasi memerlukan pendekatan yang lebih adaptif, dialogis, 

inklusif, dan kolaboratif agar mampu membangun hubungan yang harmonis di tengah 

masyarakat yang semakin majemuk. Dengan demikian, transformasi komunikasi lintas 

budaya merupakan konsekuensi logis dari globalisasi yang menuntut setiap individu 

memiliki kompetensi komunikasi yang tidak hanya berorientasi pada kemampuan 

linguistik, tetapi juga pada pemahaman budaya, kecerdasan sosial, empati, dan 

kemampuan beradaptasi terhadap keberagaman. Penguatan kompetensi tersebut menjadi 

modal utama dalam membangun kerja sama internasional, memperkuat integrasi sosial, 

mencegah konflik akibat perbedaan budaya, serta mewujudkan komunikasi global yang 

inklusif, efektif, dan berkeadaban. 

Tantangan Komunikasi Lintas Budaya di Era Digital 

 Perkembangan globalisasi yang didukung oleh revolusi teknologi digital telah 

menciptakan ruang komunikasi yang semakin terbuka dan tanpa batas. Berbagai 

platform digital memungkinkan individu dari latar belakang budaya, bahasa, agama, dan 

negara yang berbeda berinteraksi secara intensif dalam kehidupan sehari-hari. Di satu 

sisi, kondisi ini membuka peluang yang sangat besar bagi terbangunnya kolaborasi 

global dalam bidang pendidikan, ekonomi, politik, penelitian, maupun hubungan sosial. 

Namun, di sisi lain, meningkatnya intensitas komunikasi lintas budaya juga 

menghadirkan berbagai tantangan yang semakin kompleks. Hasil kajian literatur 

menunjukkan bahwa keberhasilan komunikasi lintas budaya pada era digital tidak hanya 

dipengaruhi oleh kemampuan menyampaikan pesan, tetapi juga oleh kemampuan 

memahami perbedaan budaya, mengelola konflik, serta beradaptasi dengan dinamika 

masyarakat global yang terus berkembang.
17

 

 Salah satu tantangan utama dalam komunikasi lintas budaya adalah masih kuatnya 

sikap etnosentrisme. Etnosentrisme merupakan kecenderungan seseorang atau 

kelompok untuk menjadikan budaya sendiri sebagai ukuran dalam menilai budaya lain. 
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Individu yang memiliki orientasi etnosentris cenderung menganggap nilai, norma, 

kebiasaan, maupun cara hidup kelompoknya lebih benar dibandingkan budaya lain. 

Akibatnya, muncul stereotip, prasangka, diskriminasi, hingga penolakan terhadap 

kelompok yang berbeda. Dalam komunikasi, sikap etnosentris dapat menghambat 

proses dialog karena setiap pihak lebih berorientasi mempertahankan identitas 

budayanya daripada membangun pemahaman bersama. Pada masyarakat multikultural, 

kondisi tersebut berpotensi memicu konflik sosial, memperlebar jarak antarkelompok, 

serta mengurangi efektivitas kerja sama lintas budaya.
18

 

 Tantangan berikutnya berkaitan dengan perkembangan media digital yang 

mengubah karakter komunikasi dari komunikasi langsung menjadi komunikasi virtual. 

Kehadiran media sosial, aplikasi pesan instan, forum diskusi daring, dan berbagai 

platform berbasis internet memungkinkan informasi menyebar secara cepat kepada 

jutaan pengguna dalam waktu singkat. Meskipun memberikan kemudahan akses 

komunikasi, media digital juga menjadi ruang yang rentan terhadap penyebaran hoaks, 

ujaran kebencian (hate speech), disinformasi, intoleransi, serta polarisasi identitas 

budaya. Algoritma media sosial yang cenderung menampilkan konten sesuai preferensi 

pengguna juga menciptakan fenomena echo chamber, yaitu kondisi ketika seseorang 

hanya terpapar pada pandangan yang sejalan dengan keyakinannya sendiri. Akibatnya, 

ruang dialog menjadi semakin sempit, sedangkan prasangka dan konflik antarbudaya 

semakin mudah berkembang. Selain itu, komunikasi digital memiliki keterbatasan 

dalam menyampaikan pesan-pesan nonverbal yang selama ini berperan penting dalam 

membangun pemahaman.
19

 Ekspresi wajah, gerakan tubuh, kontak mata, intonasi suara, 

maupun bahasa tubuh sering kali tidak dapat diterima secara utuh melalui media digital. 

Kondisi ini menyebabkan pesan mudah disalahartikan sehingga memunculkan 

kesalahpahaman antarpihak yang berasal dari latar budaya berbeda. Humor, simbol, 

metafora, maupun ungkapan tertentu yang dianggap biasa dalam suatu budaya dapat 

dipersepsikan berbeda oleh budaya lain. Oleh karena itu, komunikasi digital menuntut 

tingkat kehati-hatian yang lebih tinggi dibandingkan komunikasi tatap muka. 

 Tantangan lain yang cukup dominan adalah perbedaan gaya komunikasi 

antarbudaya. Kajian komunikasi membedakan budaya menjadi high-context culture 

(budaya konteks tinggi) dan low-context culture (budaya konteks rendah). Masyarakat 

yang menganut budaya konteks tinggi cenderung menyampaikan pesan secara tidak 

langsung, mengandalkan hubungan interpersonal, situasi sosial, simbol budaya, dan 

komunikasi nonverbal untuk memahami makna suatu pesan. Sebaliknya, masyarakat 

dengan budaya konteks rendah lebih mengutamakan penyampaian pesan secara 

eksplisit, lugas, dan langsung kepada inti persoalan. Perbedaan orientasi tersebut sering 
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menimbulkan kesalahpahaman ketika kedua kelompok berinteraksi. Individu dari 

budaya konteks rendah dapat menganggap lawan bicaranya tidak tegas atau berbelit-

belit, sedangkan individu dari budaya konteks tinggi dapat menilai penyampaian pesan 

secara langsung sebagai sikap yang kurang sopan atau tidak menghargai hubungan 

interpersonal. Oleh karena itu, kemampuan memahami karakteristik budaya komunikasi 

menjadi syarat penting dalam membangun komunikasi yang efektif.
20

 

 Di samping faktor budaya, keberagaman identitas sosial juga menjadi tantangan 

tersendiri dalam komunikasi lintas budaya. Perbedaan agama, etnis, ras, bahasa, gender, 

orientasi nilai, hingga latar belakang pendidikan membentuk cara individu memahami 

realitas sosial. Tidak jarang perbedaan tersebut menjadi sumber konflik ketika 

komunikasi dilakukan tanpa didasari sikap saling menghormati. Fenomena intoleransi, 

diskriminasi, radikalisme digital, hingga meningkatnya politik identitas menunjukkan 

bahwa komunikasi pada era globalisasi tidak hanya berkaitan dengan pertukaran 

informasi, tetapi juga menyangkut persoalan identitas, kekuasaan, dan representasi 

budaya. Berdasarkan sintesis berbagai kajian, dapat dipahami bahwa tantangan 

komunikasi lintas budaya pada era digital jauh lebih kompleks dibandingkan masa 

sebelumnya. Permasalahan yang muncul tidak lagi terbatas pada hambatan bahasa, 

tetapi juga mencakup etnosentrisme, stereotip, perbedaan sistem nilai, perkembangan 

teknologi digital, perubahan pola komunikasi, hingga dinamika identitas sosial yang 

terus berkembang. Oleh karena itu, komunikasi lintas budaya memerlukan pendekatan 

yang lebih komprehensif melalui peningkatan literasi budaya, penguatan cultural 

intelligence, pengembangan kemampuan berpikir kritis, serta pembentukan etika 

komunikasi yang menghargai keberagaman. Dengan kompetensi tersebut, komunikasi 

lintas budaya dapat menjadi instrumen yang efektif dalam membangun dialog, 

memperkuat kerja sama global, serta menciptakan kehidupan masyarakat yang damai, 

inklusif, dan harmonis di tengah kompleksitas era digital. 

 

Strategi Penguatan Komunikasi Lintas Budaya Berbasis Nilai-Nilai Islam 

 Hasil sintesis berbagai literatur menunjukkan bahwa komunikasi lintas budaya 

pada era globalisasi tidak cukup hanya mengandalkan kemampuan teknis dalam 

menyampaikan pesan. Kompleksitas interaksi masyarakat global yang ditandai oleh 

keberagaman budaya, agama, bahasa, dan sistem nilai menuntut adanya strategi 

komunikasi yang mampu membangun hubungan sosial yang harmonis sekaligus 

meminimalkan potensi konflik. Oleh karena itu, komunikasi lintas budaya perlu 

dikembangkan melalui pendekatan yang bersifat komprehensif dengan 

mengintegrasikan kompetensi komunikasi, kecerdasan budaya (cultural intelligence), 

serta nilai-nilai etika yang bersumber dari ajaran Islam. Pendekatan ini tidak hanya 

berorientasi pada efektivitas komunikasi, tetapi juga pada pembentukan karakter 
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komunikator yang menghargai perbedaan, menjunjung tinggi martabat manusia, dan 

mampu menciptakan kehidupan sosial yang damai. 

 Strategi pertama adalah penguatan cultural intelligence sebagai kompetensi utama 

dalam menghadapi masyarakat multikultural. Cultural intelligence merupakan 

kemampuan individu untuk memahami, menafsirkan, serta menyesuaikan perilaku 

komunikasi ketika berinteraksi dengan orang yang memiliki latar belakang budaya 

berbeda.
21

 Individu yang memiliki kecerdasan budaya tinggi tidak hanya memahami 

karakteristik budaya lain secara kognitif, tetapi juga mampu mengendalikan sikap, 

emosi, dan perilakunya agar sesuai dengan konteks sosial yang dihadapi. Kemampuan 

tersebut menjadi semakin penting pada era digital ketika interaksi lintas budaya 

berlangsung hampir setiap hari melalui berbagai media komunikasi. Penguatan cultural 

intelligence dapat dilakukan melalui pendidikan multikultural, program pertukaran 

pelajar, pelatihan komunikasi antarbudaya, pengalaman kolaborasi internasional, serta 

pembelajaran berbasis keberagaman yang memberikan kesempatan kepada individu 

untuk memahami perspektif budaya yang berbeda. 

 Selain penguatan kecerdasan budaya, peningkatan kompetensi komunikasi juga 

menjadi strategi yang sangat penting. Kompetensi komunikasi tidak hanya mencakup 

kemampuan berbicara secara efektif, tetapi juga meliputi kemampuan mendengarkan 

secara aktif (active listening), memahami pesan verbal dan nonverbal, memberikan 

umpan balik yang tepat, serta membangun dialog yang terbuka. Dalam komunikasi 

lintas budaya, kemampuan mendengarkan menjadi aspek yang sangat menentukan 

karena setiap budaya memiliki cara penyampaian pesan, simbol, dan etika komunikasi 

yang berbeda. Sikap empati juga perlu dikembangkan agar komunikator mampu 

memahami cara pandang lawan bicara tanpa memberikan penilaian berdasarkan standar 

budayanya sendiri. Penggunaan bahasa yang inklusif, penghormatan terhadap identitas 

budaya, serta penghindaran stereotip merupakan bagian dari strategi komunikasi yang 

mampu memperkuat hubungan sosial dalam masyarakat yang plural. 

 Di era digital, strategi komunikasi lintas budaya juga harus diiringi dengan 

peningkatan literasi digital dan etika bermedia. Kemudahan akses informasi sering kali 

diikuti dengan meningkatnya penyebaran hoaks, ujaran kebencian, diskriminasi, serta 

polarisasi identitas yang dapat memperburuk hubungan antarbudaya. Oleh karena itu, 

setiap individu perlu memiliki kemampuan berpikir kritis dalam memverifikasi 

informasi, menggunakan media sosial secara bertanggung jawab, serta mengedepankan 

dialog yang konstruktif dibandingkan konfrontasi. Literasi digital yang dipadukan 

dengan literasi budaya akan membantu masyarakat memanfaatkan teknologi sebagai 

sarana memperkuat kerja sama, memperluas wawasan, dan membangun jejaring global 

yang produktif. Dalam perspektif Islam, strategi komunikasi lintas budaya memiliki 

fondasi etik yang sangat kokoh. Islam memandang keberagaman manusia sebagai 

bagian dari ketetapan Allah Swt. yang bertujuan membangun hubungan saling 
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mengenal (ta'aruf), bukan saling merendahkan atau bermusuhan. Prinsip ini ditegaskan 

dalam QS. Al-Hujurat ayat 13 yang menjelaskan bahwa manusia diciptakan berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku agar saling mengenal. Ayat tersebut menunjukkan bahwa 

pluralitas merupakan realitas sosial yang harus diterima sebagai modal untuk 

membangun kerja sama, saling belajar, dan memperkuat persaudaraan kemanusiaan. 

Dengan demikian, komunikasi lintas budaya dalam Islam tidak bertujuan 

menghilangkan identitas budaya, melainkan membangun dialog yang menghargai 

keberagaman sebagai rahmat bagi seluruh umat manusia. 

 Nilai tasamuh (toleransi) menjadi strategi berikutnya dalam membangun 

komunikasi yang harmonis. Toleransi dalam Islam bukan berarti menghilangkan 

keyakinan atau mencampuradukkan ajaran agama, tetapi memberikan penghormatan 

terhadap hak setiap individu untuk menjalankan budaya, tradisi, maupun keyakinannya 

selama tidak mengganggu hak orang lain. Sikap toleran akan melahirkan komunikasi 

yang terbuka, menghargai perbedaan pendapat, serta menghindarkan masyarakat dari 

konflik yang disebabkan oleh fanatisme budaya maupun agama. Nilai ini diperkuat oleh 

konsep ukhuwwah yang menempatkan seluruh manusia sebagai bagian dari 

persaudaraan kemanusiaan sehingga komunikasi harus diarahkan untuk mempererat 

hubungan sosial, bukan memperlebar perbedaan. Islam juga menempatkan keadilan 

('adl) sebagai prinsip dasar dalam setiap proses komunikasi. Seorang komunikator 

dituntut menyampaikan informasi secara objektif, tidak melakukan fitnah, tidak 

menyebarkan kebencian, dan tidak mendiskreditkan kelompok lain. Prinsip keadilan 

menjadi sangat relevan dalam menghadapi era digital ketika informasi dapat diproduksi 

dan disebarluaskan tanpa proses verifikasi yang memadai. Komunikasi yang 

berlandaskan keadilan akan membangun kepercayaan (trust), memperkuat kohesi sosial, 

serta menciptakan hubungan yang lebih sehat di tengah masyarakat multikultural. 

 Al-Qur'an memberikan pedoman etika komunikasi melalui konsep qaulan sadidan 

(perkataan yang benar), qaulan ma'rufan (perkataan yang baik), qaulan layyinan 

(perkataan yang lemah lembut), qaulan kariman (perkataan yang mulia), dan qaulan 

balighan (perkataan yang efektif dan menyentuh). Kelima prinsip tersebut membentuk 

kerangka komunikasi Islam yang menekankan kebenaran, kesantunan, kelembutan, 

penghormatan terhadap martabat manusia, serta efektivitas penyampaian pesan. Dalam 

konteks komunikasi lintas budaya, prinsip-prinsip tersebut menjadi pedoman yang 

sangat relevan untuk menghindari ujaran kebencian, provokasi, diskriminasi, maupun 

konflik identitas yang sering muncul dalam ruang komunikasi digital. 

 Berdasarkan hasil sintesis literatur, penelitian ini menawarkan suatu model 

konseptual yang mengintegrasikan tiga dimensi utama, yaitu kompetensi komunikasi 

(communication competence), kecerdasan budaya (cultural intelligence), dan etika 

komunikasi Islam (Islamic communication ethics). Kompetensi komunikasi 

memberikan kemampuan teknis dalam menyampaikan dan menerima pesan secara 

efektif, cultural intelligence memungkinkan individu memahami dan menyesuaikan diri 

dengan keberagaman budaya, sedangkan etika komunikasi Islam memberikan landasan 

moral agar komunikasi selalu berorientasi pada kebenaran, keadilan, penghormatan 



 
terhadap sesama, dan kemaslahatan bersama. Integrasi ketiga dimensi tersebut 

menghasilkan model komunikasi lintas budaya yang inklusif, adaptif, humanis, dan 

berkeadaban. Model ini tidak hanya memperkaya pengembangan teori komunikasi 

lintas budaya, tetapi juga menawarkan paradigma baru yang menempatkan nilai-nilai 

Islam sebagai fondasi etis dalam membangun komunikasi global yang damai, toleran, 

serta mampu memperkuat kerja sama antarbangsa di tengah masyarakat dunia yang 

semakin plural. 

CONCLUSION 

 Komunikasi lintas budaya merupakan kompetensi yang semakin esensial dalam 

era globalisasi karena tingginya intensitas interaksi antarmasyarakat yang memiliki latar 

belakang budaya, bahasa, agama, dan sistem nilai yang berbeda. Globalisasi dan 

perkembangan teknologi digital telah memperluas peluang kolaborasi global, namun 

sekaligus menghadirkan tantangan berupa etnosentrisme, stereotip, disinformasi, 

intoleransi, serta perbedaan gaya komunikasi yang berpotensi menimbulkan konflik. 

Oleh karena itu, komunikasi lintas budaya memerlukan strategi yang tidak hanya 

menekankan efektivitas penyampaian pesan, tetapi juga penguatan communication 

competence, cultural intelligence, dan etika komunikasi. Dalam perspektif Islam, nilai-

nilai ta'aruf, tasamuh, ukhuwwah, 'adl, serta prinsip qaulan memberikan landasan 

normatif yang kuat dalam membangun komunikasi yang inklusif, humanis, dan 

berkeadaban. Integrasi teori komunikasi kontemporer dengan nilai-nilai Islam 

menghasilkan model konseptual yang mampu memperkaya pengembangan kajian 

komunikasi lintas budaya sekaligus menjadi acuan dalam membangun hubungan sosial 

yang harmonis di tengah masyarakat global yang semakin beragam. 

 Penelitian ini masih terbatas pada pendekatan studi kepustakaan sehingga belum 

menguji secara empiris implementasi model komunikasi lintas budaya berbasis nilai-

nilai Islam pada berbagai konteks sosial. Penelitian selanjutnya disarankan 

menggunakan pendekatan lapangan, metode campuran, atau studi komparatif di 

lingkungan pendidikan, organisasi multikultural, maupun komunitas digital. Selain itu, 

pengembangan instrumen untuk mengukur cultural intelligence dan etika komunikasi 

Islam juga diperlukan guna memperkuat validitas konseptual serta menghasilkan 

rekomendasi yang lebih aplikatif. 
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